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Kegadian stunting masih menjadi masalah kesehatan anak-anak bahkan hingga remaja. Dampak stunting
khususnya pada remaja dapat memengaruhi mereka di sekolah dan kemungkinan juga berpengaruh pada
konsep diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kejadian stunting dengan konsep
diri remgjadi Jakarta Selatan. Desain penelitian ini adalah analitik korelatif cross-sectional dengan
menggunakan tabel z-score tinggi badan menurut usia (TB/U) dari WHO dan kuesioner Piers-Harris
Childrens Self-Concept Scale 2nd Edition (Piers-Harris 2). Penelitian ini dilakukan pada 143 responden
yang dipilih dengan menggunakan cluster, stratified dan random sampling pada sekolah di 10 Kecamatan
yang berada di Jakarta Selatan. Hasil penelitian ditemukan 5,6% remaja di Jakarta Selatan mengalami
stunting dan 64,3% memiliki konsep diri yang negatif. Selain itu, tidak ada hubungan yang bermakna antara
kejadian stunting dengan konsep diri remaja di Jakarta Selatan. Konsep diri yang positif terdapat pada
domain behavioral adjustment dan happiness and satisfaction. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pelayanan kesehatan untuk Iebih meningkatkan upaya penanganan stunting hingga
pada masa remaja juga kepada sekolah agar dapat mengadakan dan/atau meningkatkan program-program
yang berfokus pada pengembangan konsep diri peserta didik.
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Theincidence of stunting is still a health problem for children and even adolescent. The impact of stunting,
especialy in adolescents, can affect them in school and possibly influence their self-concept. This study
aims to determine the relationship between the incidence of stunting and the self-concept of adolescentsin
South Jakarta Region. The design of this study was correlative analytic cross-sectional using the z-score
height for age tables from WHO and Piers-Harris Childrens Self-Concept Scale 2nd Edition questionnaire
(Piers-Harris 2). This study was conducted on 143 respondents who were selected using clusters, stratified
and random sampling at schoolsin 10 sub-districts located in South Jakarta Region. The results of the study
found 5.6% of adolescentsin South Jakarta Region were stunted and 64.3% had a negative self-concept. In
addition, there was no significant relationship between the incidence of stunting and the self-concept of
adolescents in South Jakarta Region. Positive self-concepts are found in the behavioral adjustment and
happiness and satisfaction domains. Furthermore, the results of this study are expected to be useful for
health servicesto further improve stunting management efforts until adolescence also for schools to be able
to hold and/or improve programs that focus on devel oping students self-concept.
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